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SUMMARY

DESSY NOVITA SARY, Added Value Analysis of Processing Fresh Oyster
Mushroom be Crispy Oyster Mushroom In Palembang City (Supervised by
MARYANAH HAMZAH and EKA MULYANA).

The purpose of this research were to : 1) Counted income of fresh oyster
mushroom and crispy oyster mushroom, 2) Counted the magnitude of added value
from processing fresh oyster mushroom be crispy oyster mushroom, 3)
Formulated the strategy to develop and keep crispy oyster mushroom business.

This research carried out ini Palembang city. The data has been collecting
on March until April 2016. The method that used in this research was survey
method and the sampling method that used was snowball sampling. Based on the
snowball sampling there are 19 oyster mushroom’s farmers in Palembang city and
3 of them also processed fresh oyster mushroom be crispy oyster mushroom.
The data collected in this reseach were primary data and secondary data.

The research results showed that the income from fresh oyster mushrooms
and crispy oyster mushrooms in a period 2015 was Rp 35.242.578,95 and
22.989.300,00. Processing fresh oyster mushrooms be crispy oyster mushrooms
gave the value added Rp 11.540,95 with value added ratio 15,45% and including
in medium category.

Based on the SWOT analysis with SWOT matric there are the alternative
strategy that can be used to develop and keep the crispy oyster mushrooms
business as follows : '

(1) SO strategy, maintain and improve the quality of materials that use to make
crispy oyster mushroom so it can match with healthy lifestyle trend and use
the availability of fresh oyster mushroom to fill a customer’s demand.

(2) ST strategy, increase the quality of products and the price is cheap so it can
beat the new competitors and denied the dangerous of addictive substances
issue, and improve the fresh oyster that always available to cover the
production costs.

(3) WO strategy, Use the technology development for manufacturing the
trademarks and good packaging, and increasing the promotion in order to
make it match with the trend of a healthy lifestyle .

(4) WT strategy , increasing the promotion , making the trademarks and the

manufacturing the good packaging to defeat new competitors and parried the
issue of using the addictive substances.



RINGKASAN

DESSY NOVITA SARY, Analisis Nilai Tambah Pengolahan Jamur Tiram Segar
Menjadi Jamur Tiram Crispy di Kota Palembang (dibimbing oleh MARYANAH
HAMZAH dan EKA MULYANA).

Tujuan dari penelitian adalah : 1) Menghitung pendapatan jamur tiram
segar dan jamur tiram crispy, 2) Menghitung besarnya nilai tambah yang
diperoleh dari pengolahan jamur tiram segar menjadi jamur tiram crispy, 3)
Merumuskan strategi apa yang dapat dilakukan guna mengembangkan dan
menjaga kelanjutan usaha jamur tiram crispy.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang. Pengumpulan data telah
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2016. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode survei sedangkan metode penarikan contoh yaitu
metode snowball. Berdasarkan metode snowball didapat 19 orang petni jamur
tiram di Kota Palembang dan 3 diantaranya juga melakukan olahan berbahan baku
jamur tiram yaitu jamur tiram crispy. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan diperoleh dari
jamur tiram segar dan jamur tiram cripsy dalam satu periode tahun 2015 yaitu Rp
35.242.578,95 dan Rp 22.989.300,00. Pengolahan jamur tiram segar menjadi
jamur tiram crispy memberikan nilai tambah sebesar Rp 11.540,95 dengan rasio
nilai tambah 15,45% dan termasuk kategori sedang.

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan dengan menggunakan matrik
SWOT diperoleh strategi alternatif yang dapat digunakan untuk mengembang dan
menjaga kelanjutan usaha jamur tiram crispy sebagai berikut:

(1) Strategi SO, yaitu mempertahankan dan meningkatkan kualitas bahan-bahan
yang digunakan untuk membuat jamur tiram crispy sehingga dapat memenuhi
trend gaya hidup sehat dan memanfaatkan ketersediaan jamur tiram segar
yang tidak terbatas untuk memenuhi permintaan pelanggan.

(2) Strategi ST, yaitu peningkatan kualitas produk dan harga yang ekonomis dapat
mengalahkan pesaing baru dan membantah isu zat adiktif berbahaya, dan
optimalisasi bahan baku yang tidak terbatas untuk menutupi kenaikan biaya
produksi.

(3) Strategi WO, yaitu pemanfaatan perkembangan teknologi untuk pembuatan
merek dagang dan kemasan yang menarik, dan peningkatan promosi sehingga
produk.dapat dijadikan sebagai pemenuhan trend gaya hidup sehat.

(4) Strategi WT, yaitu peningkatan promosi, pemberian merek dagang dan
pembu-a@n kemasan yang menarik untuk mengalahkan pesaing baru dan
menepis isu penggunaan zat adiktif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam pembangunan
ekonomi meskipun jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian terus
menurun. Berdasarkan lapangan pekerjaan, dari 114, 6 juta penduduk yang
bekerja, sekitar 33,9 % penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan III tahun 2014 yang
diukur dari kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat sebesar 5,01 %.
Pertumbuhan ini terjadi pada semua sektor. Pertumbuhan kedua tertinggi
dihasilkan oleh sektor pertanian yaitu sebesar 6,74 % (Badan Pusat Statistik,
2014).

Pembangunan pertanian di bidang pangan khususnya hortikultura di
Indonesia memiliki potensi yang cukup besar karena didukung oleh payung
hukum/regulasi, keanekaragaman hayati, ketersediaan lahan pertanian, agroklimat
(iklim yang sesuai), dukungan teknologi, ketersedian tenaga kerja, ketersediaan
pasar dukungan penetapan komoditas prioritas hortikultura, dukungan
pengembangan sistem pembenihan hortikultura dan dukungan pengembangan
system perlindungan hortikultura (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).

Komoditas hortikultura juga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi,
sehingga usaha agribisnis hortikultura (buah, sayur, florikultura dan tanaman obat)
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan petani baik berskala kecil,
menengah maupun besar. Selain itu komoditas holtikultura memiliki keunggulan
berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, ketersediaan sumberdaya lahan dan
teknologi, serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan internasional yang terus
meningkat. Pasokan produk hortikultura nasional diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dalam negeri, baik melalui pasar tradisional, pasar modern,
maupun pasar luar negeri atau ekspor (Direktorat Jenderal Holtikultura, 2011).

Jamur adalah salah satu komoditas hortikultura yang dapat digunakan
untuk pangan dan nutraceutical (makanan dan minuman untuk pencegahan dan

pengobatan penyakit). Budidaya jamur memiliki prospek yang cukup cerah di
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Indonesia karena kondisi alam yang sangat mendukung, selain itu bahan baku
membuat substrat atau log tanam jamur cukup berlimpah. Indonesia berpotensi
menjadi salah satu negara produsen jamur konsumsi (edible mushrooms) karena
memiliki berbagai macam jenis jamur yang bergizi tinggi dan dapat digunakan
sebagai produk kesehatan. Hal ini dapat menjadi salah satu potensi penerimaan
negara (Pramudya dan Cahyadinata, 2012).

Jamur konsumsi merupakan jamur yang mempunyai cita rasa dan nilai gizi
yang tinggi sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Di dunia dikenal 600 jenis
jamur yang dapat dikonsumsi manusia. Namun, baru 200 jenis jamur yang
dikonsumsi dan 35 jenis diantaranya telah dibudidayakan secara komersial. Jamur
konsumsi tersebut diantaranya jamur tiram, jamur kuping, dan jamur merang.
Ketiga jenis jamur tersebut memang unggul dari segi cita rasa, tekstur, warna,
nutrisi, dan khasiat dibandingkan jamur konsumsi lain pada umumnya, jamur
merang, jamur kuping, dan jamur tiram juga dapat dibudidayakan di sebagian
besar alam atau wilayah Indonesia yang bersuhu hangat. Proses budidaya jamur
ini tidak terlalu rumit. Segmentasi pasarnya juga luas karena harganya yang
terjangkau (Pratiwi, 2010).

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur konsumsi
yang cukup dikenal dan digemari oleh masyarakat. Terdapat beberapa jenis jamur
tiram yang dapat dikonsumsi, yaitu jamur tiram putih, jamur tiram merah jambu,
jamur tiram abu-abu, jamur tiram coklat, jamur tiram hitam, dan jamur tiram
kuning. Namun, jamur tiram yang lebih sering dikonsumsi masyarakat dan
dibudidayakan adalah jamur tiram putih karena memiliki tekstur daging yang
lembut dan rasanya hampir menyerupai daging ayam serta memiliki kandungan
gizi yang tinggi dan berbagai macam asam amino essensial, protein, lemak,
mineral, dan vitamin ( Martawijaya dan Nurjayadi, 2010)

Jamur tiram merupakan produk komersial dan dapat dikembangkan
dengan teknik sederhana. Harga jamur tiram hasil budidaya relative mahal,
sedangkan bahan baku yang dibutuhkan tergolong bahan yang murah dan mudah
diperoleh. Selain itu, budidaya tidak mengenal musim, sehingga setiap saat dapat
menghasilkan hasil produksi. Jamur tiram juga cukup toleran terhadap
lingkungan dan tidak memerlukan persyaratan khusus dalam budidayanya
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sehingga dapat dijadikan sebagai pekerjaan pokok maupun sampingan.
Diversifikasi produk jamur tiram cukup banyak dapat berbentuk segar, kering,
serta menjadi bahan olahan. Dengan pertimbangan tersebut maka budidaya jamur
tiram apat menjai peluang usaha yang menjanjikan dan menguntungkan sehingga
perlu dikembangkan (Sutarja, 2010).

Pengembangan usaha jamur tiram secara intensif dan komersial
mempunyai prospek yang sangat cerah. Peluang pemasaran jamur tiram sebagai
bahan baku sayuran untuk masyarakat berbagai kalangan, baik di lingkungan
rumah tangga maupun restoran amat besar. Tidak hanya untuk dijajakan di pasar
tradisional dan supermarket, jamur tiram juga dibudidayakan untuk ekspor
(Warisono dan Dahana, 2010).

Usaha budidaya jamur tiram memiliki prospek bisnis yang baik, karena
jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur konsumsi yang banyak diminati.
Kandungan gizi dan berbagai macam vitamin yang terdapat didalamnya
dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan makanan sehat dengan cita rasa yang
nikmat. Penampilannya yang putih bersih dan menarik menjadi daya tarik
tersendiri. Hal inilah yang membuat kebutuhan pasar jamur tiram setiap harinya
menunjukkan peningkatan yang sangat tajam. Harga jualnya stabil dan cara budi
dayanya mudah (Wijoyo, 2011).

Permintaan pasar jamur tiram yang selalu tinggi ini memudahkan para
pembudidaya memasarkan hasil produksi jamur tiram. Bahan baku yang
dibutuhkan tergolong bahan yang murah dan mudah diperoleh seperti serbuk
gergaji, dedak, dan kapur, sementara dalam proses budidayanya sendiri tidak
membutuhkan pestisida atau bahan kimia lainnya. Dan usaha ini membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada di sekitar pertanian jamur tiram
(Pratiwi, 2010 ).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memproduksi
beberapa jamur konsumsi termasuk jamur tiram. Luas panen dan produksi jamur
di Sumatera Selatan terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2013, Luas
panen jamur di Sumatera Selatan adalah 6,851 ha dengan produksi sebesar
43.823 ton. Pada tahun 2014, luas panen dan produksi jamur mengalami
penurunan menjadi 5,7937 ha dan 41.832.3 ton. Penurunan atau peningkatan
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produksi jamur bergantung kepada masing-masing daerah yang memproduksi
jamur di Sumatera Selatan. Kota Palembang merupakan salah satu kota yang
memproduksi jamur, meskipun hanya menempati urutan ke 11 sebagai
penyumbang produksi jamur terbesar di Sumatera Selatan. Pada tahun 2014,
kota Palembang memproduksi jamur sebesar 2,9 ton dengan luas panen 0,0005
ha (BPS Sumatera Selatan, 2014)

Usaha jamur tiram selain dalam bentuk segar, dewasa ini telah banyak
orang yang menggeluti usaha jamur tiram dalam bentuk berbagai macam olahan
atau masakan. Usaha ini memiliki prospek pasar yang cukup bagus karena bisa
meningkatkan nilai jual jamur tiram (Wijoyo, 2011).

Para pelaku usaha jamur tiram juga melakukan diversifikasi produknya,
misalnya dalam bentuk keripik dan tepung. Dari seluruh produksi jamur tiram
tersebut, ternyata baru memenuhi 50% dari permintaan pasar dalam negeri.
Belum lagi ditambah permintaan pasar luar negeri seperti Singapura, Jepang,
Korea Selatan, China, Amerika Serikat, dan Uni Eropa. Dengan demikian, jamur
tiram menjadi komoditas yang cukup potensial untuk dipasarkan, baik pasar lokal
maupun ekspor. Hal ini dapat dijadikan sebagai landasan bahwa angka
permintaan akan jamur sangat tinggi sehingga peluang  untuk
membudidayakannya sangat terbuka (Chazili, 2009).

Di Palembang sendiri baru ditemukan tiga petani jamur tiram yang
memanfaatkan peluang untuk menggeluti usaha olahan jamur tiram dalam skala
usaha yang cukup besar . Meskipun prospek bisnis produk olahan yang berbahan
baku jamur tiram sangat baik dan diminati banyak kalangan, dapat meningkatkan
nilai tambah jamur tiram, serta memperpanjang masa simpan jamur tiram, tetapi
kebanyakan petani khususnya petani jamur tiram di Kota Palembang hanya
menjual jamur tiram dalam bentuk produk segar. Padahal dengan melakukan
diversifikasi produk olahan dapat memunculkan usaha-usaha baru yang dapat
tumbuh dan berkembang, sehingga memperluas lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menghitung
pendapatan jamur tiram segar dan jamur tiram olahan berupa jamur tiram crispy,
menghitung nilai tambah yang diperoleh dan merumuskan strategi yang dapat
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dilakukan untuk mengembangkan usaha olahan jamur tiram yaitu jamur tiram
crispy. Sehingga penulis mengambil judul : “ Analisis Nilai Tambah Pengolahan
Jamur Tiram Segar Menjadi Jamur Tiram Crispy di Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut :
1. Berapa besar pendapatan jamur tiram segar dan jamur tiram crispy?
2. Berapa besar nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan jamur tiram segar
menjadi jamur tiram crispy?
3. Strategi apa yang akan dilakukan untuk mengembangkan dan menjaga

kelanjutan usaha usaha jamur tiram crispy?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menghitung pendapatan jamur tiram segar dan jamur tiram crispy
2. Menghitung besarnya nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan jamur
tiram segar menjadi jamur tiram crispy
3. Merumuskan strategi apa yang dilakukan guna mengembangkan dan menjaga
kelanjutan usaha jamur tiram crispy
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri,
pemerintah, petani jamur tiram, pelaku usaha olahan jamur tiram, masyarakat luas
maupun bagi peneliti selanjutnya.
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